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Abstract

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the economy, and the banking industry is no
exception. The impact of the pandemic on the banking industry, namely the decline in bank health. Various
efforts have been made by the government to revive the banking industry, one of which is the issuance of OJK
regulation Number 11/PJOK.03/2020 concerning "National Economic Stimulus as a Countercyclical Policy
for the Impact of the 2019 Covid Spread". This study aims to compare the ratio of non-performing
loans/financing (NPL/NPF) and banking profitability in Indonesia before and after the COVID-19 pandemic
and the implementation of the new normal. The object of this research is the banking industry, both conventional
and sharia in Indonesia, with an observation period of 12 months from November 2019-November 2020. The
sampling method uses purposive sampling, namely sampling according to the research objectives, and produces
a sample of 38 conventional banking and 33 Islamic banking. The method of analysis used paired sample t-test.
The results of the analysis show that: 1) there are significant differences in non-performing loans (NPL) before
and after the covid 19 pandemic for conventional banking but for Islamic banking there is no significant
difference. 2) There is no significant difference in the profitability of conventional banks before and after the
pandemic or the implementation of the new normal. 3) there is no significant difference in NPL/NPF after the
Covid 19 pandemic and after the implementation of the new normal. The results of this study provide empirical
evidence that banking restructuring policies in Indonesia to anticipate the impact of COVID-19 have not run
optimally.

Keywords: comparison, performance, non-performing financing, profitability, banking

Abstrak

Pandemi Covid 19 memberi dampak yang cukup signifikan bagi perekonomian, tidak terkecuali
industri perbankan. Dampak pandemi bagi industri perbankan, yaitu penurunan kesehatan bank.
Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk menyehatkan kembali industri perbankan, salah
satunya dengan dikeluarkannya peraturan OJK Nomor 11/PJOK.03/2020 tentang “Stimulus
Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Covid 2019”. Studi
ini bertujuan membandingkan rasio kredit/ pembiayaan bermasalah (NPL/NPF) dan profitabilitas
perbankan di Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid 19 dan penerapan new normal. Obyek
penelitian ini adalah industri perbankan baik yang konvensional maupun syariah di Indonesia,
dengan periode pengamatan 12 bulan dari November 2019-November 2020. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sesuai tujuan penelitian, dan
menghasilkan sampel 38 perbankan konvensional dan 33 perbankan syariah Metode analisis
menggunakan uji paired sample t-tes. Hasil analisis menunjukkan bahwa:1) terdapat perbedaan
yang signifikan kredit bermasalah (NPL) sebelum dan sesudah pandemic covid 19 untuk perbankan
konvensional akan tetapi untuk perbankan syariah tidak ada perbedaan yang signifikan. 2) Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan profitabilitas bank konvensional sebelum dan sesudah pandemi
maupun penerapan new normal. 3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan NPL/NPF setelah
pandemic Covid 19 dan sesudah penerapan new normal. Hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa kebijakan restrukturisasi perbankan di Indonesia untuk mengantisipasi dampak
covid 19 belum berjalan secara optimal.

Kata kunci: komparasi, kinerja, pembiayaan bermasalah, non performing financing, profitability,
perbankan
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1. Pendahuluan

Organisasi Kesehatan dunia menyatakan wabah Covid 19 sebagai pandemic global pada
11 Maret 2020 meningkat dari deklarasi darurat kesehatan masyarakat pada 30 Januari 2020.
Pandemi Covid-19 yang melanda dunia, termasuk Indonesia berdampak cukup signifikan pada
perekonomian, tidak terkecuali pada sektor perbankan. Penyaluran kredit yang menjadi salah
satu core bisnis perbankan sedikit banyak tertahan karena ketidakpastian dan anjloknya aktivitas
ekonomi yang berdampak pada perputaran uang. Ketua DK OJK Wimboh Santoso pada 30 April
2020 memperkirakan kredit tahun 2020 maksimal hanya bisa tumbuh 1 persen. Konsekuensi dari
dampak pandemi, perbankan akan lebih selektif menyalurkan kreditnya untuk memitigasi
risiko, karena risiko kredit memang mengalami tren peningkatan. Menurut data OJK per Maret
2020, kredit Kol 2 atau golongan debitur yang sudah menunggak minimal 1-2 bulan naik tajam
27,3 persen secara year on year (yoy). Jumlah golongan kredit tidak lancar (Kol 3) sampai macet
(Kol 5) juga naik 19,10 persen.

Untuk menjaga kestabilan sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia, OJK
merilis aturan Nomor 11/PJOK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai
Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Covid 2019, yang mengatur bahwa debitur yang
terkena dampak Covid-19 dapat mengajukan restrukturisasi kredit/pembiayaan kepada bank
dan perusahaan pembiayaan. Sejak Maret, bank tak perlu menyisihkan pencadangan buat
debiturnya yang terimbas pandemi. penilaian kolektabilitas kredit pun dipangkas hanya
mengandalkan satu pilar. Tujuannya agar rasio kredit macet bank dapat ditekan, sekaligus
mengurangi biaya pencadangan yang perlu dibentuk. Sampai 27 September 2020, telah ada 100
bank yang merestrukturisasi kredit senilai Rp 904,285 triliun dari 7.465.990 debitur. Nilai tersebut
berasal dari 5.824.976 debitur UMKM dengan nilai kredit Rp 359,977 triliun, dan 1.641.014 debitur
non UMKM dengan kredit Rp 544,308 triliun.

Restrukturisasi kredit/ pembiayaan seharusnya dapat menekan lonjakan angka NPL/NPF
dikarenakan kredit/pembiayaan yang telah direstrukturisasi tidak akan tampak sebagai
kredit/pembiayaan yang bermasalah. Kebijakan restrukturisasi tersebut, sedikit banyak dapat
menekan laju NPL/NPF. Hingga Juli 2020 OJK mencatat rasio NPF perbankan syariah masih
turun menjadi 3,38% dari 3,42% di bulan Mei. Akan tetapi, penurunan tersebut dirasa belum
signifikan.

Pemerintah terus berupaya untuk mengatasi dampak perekonomian akibat pandemic.
Pada bulan Juni 2020 Pemerintah mengupayakan penerapan New Normal dimana kegiatan
perkantoran dan perekonomian kembali dihidupkan dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan. Dengan kebijakan tersebut, diharapkan pendapatan masyarakat kembali bertumbuh
dan meningkatkan kemampubayarannya terhadap kredit/pembiayaan.

Sementara itu Bank Syariah di Indonesia sebelum pandemi Covid terjadi, mengalami
perkembangan yang cukup signifikan (Wahyuni dan Pujiharto,2014;2015;2016;2019: Havidz dan
Setiawan, 2015; Damhuri, et al., 2017; Indriastuti dan Pratiwi, 2017; Aprilianto, 2020)1. Meskipun
perkembangannya cukup pesat harus diimbangi dengan regulasi dan pengelolaan perbankan
yang baik, termasuk penanganan pembiayaan bermasalah secara tepat (Ubaidillah, 2018, Efendi
dan Haryani, 2020; Sumadi, 2020).2 Pembiayaan bermasalah memberikan dampak buruk pada
perbankan, seperti tidak terbayarnya kembali kredit/ pembiayaan yang diberikan baik sebagian

1 Wahyuni S, Pujiharto P. “Measuring Sharia Bank Performance by Syari’ate Value Added Approach: Sharia Enter-prise
Implementation in Sharia Banking in Indonesia.” Journal of Economics, Business & Accountancy Ventura 20, No.3. 319 - 329

2 Ubaidillah. “Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah: Strategi Penanganan Dan Penyelesaiannya” El-Jizya Jurnal Ekonomi
Islam 6, No 2. 287.
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maupun keseluruhan. Semakin besar kredit/ pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank,
akan menurunkan tingkat kesehatan operasional bank, penurunan mutu pembiayaan dan
tingkat kesehatan bank, selanjutnya akan mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas, yang
dampaknya akan mempengaruhi kepercayaan nasabah dan calon nasabah (Firmansah, 2014;
Havid dan Setiawan, 2015; Ubaidillah, 2018; Hosen & Mubhari, 2019:). Semakin besar jumlah
pembiayaan bermasalah semakin besar pula jumlah cadangan yang harus disediakan, dan
semakin besar pula tanggungan bank untuk mengadakan dana cadangan. Dampak selanjutnya
adalah semakin berkurangnya modal bank, karena kerugian yang harus ditanggung (Ubaidillah,
2018)3

Penelitian ini mengamati bagaimana pergerakan pembiayaan bermasalah, yang diukur
dengan non performing loan/NPL untuk perbankan konvensional dan non performing
financing/NPF untuk perbankan syariah dan profitabilitas (diukur dengan ROA), yang
dilatarbelakangi oleh fenomena pandemi Covid-19 maupun penerapan New Normal. Penelitian
ini akan menganalisis lebih dalam rasio NPL/NPF dan ROA sebelum dan sesudah
diumumkannya pandemi Covid-19 pada 11 Maret 2020 serta sebelum dan sesudah penerapan
New Normal pada Juni 2020 yang lalu. Analisis ini sekaligus untuk menemukan bukti empiris,
bahwa kebijakan restrukturisasi yang dilakukan pemerintah, mampu memulihkan kesehatan
perbankan di Indonesia.

Kredit/Pembiayaan bermasalah merupakan pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau karena faktor lainnya diluar kendali calon
debitur. Kredit bermasalah untuk bank konvensional ditunjukkan oleh rasio NPL (Non
Performing Loan) sedangkan untuk bank syariah ditunjukkan dengan rasio NPF (Non
Performing Financing). Untuk mengetahui besarnya tingkat kredit/pembiayaan bermasalah
suatu bank maka diperlukan suatu ukuran. Bank Indonesia menginstruksikan perhitungan Non
Performing Loan/Financing dalam laporan tahunan perbankan nasional sesuai dengan SE BI No.
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Perhitungan rasio keuangan bank, sebagai berikut:

kredit/pembiayaan kurang lancar, meragukan ,dan macet

total kredit/pembiayaan

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI/2004 tanggal 26 Maret 2004 tentang
Tindak Lanjut Pengawasan dan Penetapan Status Bank, rasio dari kredit/pembiayaan
bermasalah maksimal adalah 5 % dari jumlah kredit/pembiayaan yang diberikan Bank.

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 dapat menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai
dari gejala yang ringan seperti flu, hingga infeksi paru-paru, seperti pneumonia. Covid-19
dinyatakan masuk di Indonesia pada tanggal 2 maret 2020 dan mengganggu kesehatan
manyarakat. Sehingga salah satu kebijakan yang diambil untuk mengurangi dampak penyebaran
virus ini adalah dengan pembatasan fisik. Pada bulan maret beberapa perusahaan sudah mulai
melakukan pembatasan fisik dengan menerapkan work from home atau mengurangi 50%
kapasitas pegawai.

Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar perekonomian suatu negara. Direktur
Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Suryo Utomo mengungkapkan tiga dampak
besar pandemi Covid-19 terhadap perekonomian Indonesia sehingga masuk dalam masa krisis.
Menurut Utomo, gejolak ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 ini menghantam

3 Ibid. 288
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Indonesia bagaikan sebuah perfect storm yang setidaknya memberi tiga dampak besar bagi
perekonomian: 1). Membuat konsumsi rumah tangga atau daya beli yang merupakan penopang
60 persen terhadap ekonomi jatuh cukup dalam. Hal ini dibuktikan dengan data dari BPS yang
mencatatkan bahwa konsumsi rumah tangga turun dari 5,02 persen pada kuartal 12019 ke 2,84
persen pada kuartal I tahun ini; 2) Menimbulkan adanya ketidakpastian yang berkepanjangan
sehingga investasi ikut melemah dan berimplikasi pada terhentinya usaha; 3) Seluruh dunia
mengalami pelemahan ekonomi sehingga menyebabkan harga komoditas turun dan ekspor
Indonesia ke beberapa negara juga terhenti.

II. Rumusan Masalah
Rumusan.masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan NPL/NPF dan profitabilitas bank sebelum dan sesudah
pengumuman Covid-19?

2. Bagaimana perbandingan NPL/NPF dan ROA perbankan di indonesia sesudah
pengumuman Covid-19 dengan sesudah penerapan new normal?

III. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan deskriptif-kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka yang
bertujuan untuk menguji hipotesis. Populasi penelitian ini adalah perbankan Indonesia yang
terdaftar di BEI dan Otoritas Jasa Keuangan, baik konvensional, maupun syariah. Metode
pengambilan sampel adalah purposive sampling, dan diperoleh 38 bank konvensional serta 33
bank syariah. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung dan telah dipublikasikan. Sumber data dari laporan keuangan kuartalan
perbankan baik konvensional maupun syariah yang diperoleh dari situs Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) atau website resmi dari perbankan itu sendiri.

Kredit/pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai kredit/pembiayaan yang menurut
kualitasnya didasarkan atas risiko kemungkinan akan terjadi kondisi kurang lancar, meragukan
dan gagal bayar/macet, yang dirumuskan sebagai berikut:

kredit/pembiayaan kurang lancar, meragukan ,dan macet

total kredit/pembiayaan

Profitabilitas pada penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan perbankan dalam
memperoleh profit, yang diukur dengan rasio Return on Assets, dengan perhitungan sebagai
berikut:

Laba sebelum pajak

total aset
Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji t-sampel berpasangan (Paired Sample
t-tes).
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IV. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil pengujian Hipotesis

Sig. (2-
Hipotesis Bank Uji pasangan t t;gle(d) Kesimpulan
) NPL sebelum o
la Konvensional -2,601 0,013 Diterima
NPL sesudah
NPF sebel
1b Syariah seberim -1,65 0,108 Ditolak
NPF sesudah
) ROA sebelum )
2a Konvensional 1,526 0,135 Ditolak
ROA sesudah
) ROA sebelum L
2b Syariah 5,111 0,000 Diterima
ROA sesudah
) NPLsebelum )
3a Konvensional -1,031 0,309 Ditolak
NPLsesudah
NPFsebel
3b Syariah seberumn 1,14 0,262 Ditolak
NPFsesudah
) ROA sebelum )
4a Konvensional -0,122 0,904 Ditolak
ROA sesudah
ROA sebelum
4b Syariah -6,905 0,000 Diterima
ROA sesudah

Sumber: data sekunder diolah, 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan NPL sebelum dan
sesudah pengumuman covid 19, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,013 (kurang dari 0,05). Dengan demikian hipotesis pertama penelitian ini diterima.

Perbankan konvensional lebih rentan terhadap resiko. Ningsih dan Mahfudz (2020)
menyatakan bahwa setelah pengumuman covid 19, semua bank mengalami gejolak pada fungsi
intermediasinya baik dari pembiayaan maupun penghimpunan dana. Selain itu, rata-rata NPL
dari kredit di beberapa sektor meningkat hingga dua kali lipat setelah pengumuman covid 19
(Astuty dan Supiyanto, 2020). Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan NPL perbankan di Indonesia antara sebelum dan sesudah pengumuman Covid-19
(Hasan et al, 2020. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lalon (2020) dan Gong, et al (2020).

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan NPF sebelum
dan sesudah pandemic covid 19 pada perbankan syariah yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi (2-tailed) 0,108 (= 0,05). Dengan demikian hipotesis 1b ditolak.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perbankan syariah lebih survive menghadapi
resiko. Sumadi (2020) mengatakan bahwa perubahan NPF sebelum dan setelah covid 19 tidak
menunjukkan angka yang signifikan karena nilai NPF cenderung stabil. Menurut Thamrin (2021)
nilai NPF tidak signifikan menunjukan adanya perbedaan kinerja keuangan, artinya perbankan
syariah di Indonesia masih mampu bertahan ditengah masa pandemi. Hasil penelitian ini
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mendukung hasil penelitian Effendi dan RS (2020) yang menunjukkan bahwa penurunan nilai
NPF lebih stabil meskipun profitabilitasnya mengalami penurunan yang cukup besar.

Terdapat perbedaan yang signifikan profitabilitas perbankan antara sebelum dan sesudah
pandemic covid 19. Signifikansi (2 tailed) ROA bank konvensional pada tabel 1 menunjukkan
nilai 0,135 (= 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
profitabilitas perbankan konvensional antara sebelum dan sesudah pandemic covid 19. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola keuangan bank dengan efisien
sehingga profit bank konvensional tetap stabil dalam kondisi pandemi. Sumber pendapatan bank
berhubungan positif dengan kinerja tetapi berbanding terbalik dengan risiko sehingga kondisi
setelah covid tidak mempengaruhi perubahan pada ROA (Gong et al, 2020). Hasil penelitian ini
sesuai dengan Sofyan, (2021) menyatakan bahwa tidak adanya perubahan yang sigifikan pada
kinerja keuangan termasuk dari segi profitabilitas yang diproksikan dengan ROA.

Pada tabel 1, signifikansi (2 tailed) ROA bank syariah menunjukkan nilai 0,000 (sangat
signifikan). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia antara sebelum dan sesudah pandemic covid 19.

Riftiasari dan Sugiarti (2020) menyatakan bahwa profitabilitas bank syariah mengalami
penurunan karena peningkatan biaya operasional yang dibebankan kepada bank. Covid 19
menyebabkan semua bank mengalami perubahan kinerja pada fungsi intermediasinya yang
cenderung menurun baik dari pembiayaan maupun penghimpunan dana termasuk pada bank
syariah (Ningsih dan Mahfudz, 2020). Hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas bank
syariah rentan terhadap perubahan ekonomi yang terjadi akibat covid 19. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Pradesyah dan Putri (2021) serta hasil penelitian Effendi dan RS (2020)
yang menyatakan bahwa dampak covid 19 dapat menurunkan profitabitas bank syariah.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa signifikansi (2-tailed) NPL bank konvensional sebesar
0,309 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kredit bermasalah antara
setelah pandemic covid dengan penerapan new normal. Hasil tersebut mengindikasikan
penerapan new normal belum efektif mengembalikan operasional bank seperti semula, sehingga
belum mampu menurunkan NPL nya. Lebih lanjut, kebijakan restrukturisasi perbankan juga
belum optimal meningkatkan kesehatan perbankan di Indonesia. NPL perbankan masih dalam
batas yang dapat dikendalikan, karena masih dibawah 5% secara keseluruhan meskipun dalam
kondisi pandemi COVID 19 dan ketidakpastian ekonomi global (Novianggie, 2021). Terjadi
peningkatan restrukturisasi kredit yang signifikan sebagai akibat dari COVID-19 dan new normal

yang dihadapi oleh perusahaan perbankan (Bagaskara, 2021). Penelitian ini mendukung
penelitian Bagaskara (2021), Colak dan ztekin (2021), Gong et al. (2021), Lalon (2020), dan Noman
dkk. (2017)

Tabel 1 menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) NPF bank syariah sebesar 0,262 yang
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kredit bermasalah antara setelah
pandemic covid dengan penerapan new normal. Hasil tersebut mengindikasikan penerapan new
normal belum efektif mengembalikan operasional bank syariah seperti semula, sehingga belum
mampu menurunkan NPF nya. Lebih lanjut, kebijakan restrukturisasi perbankan juga belum
optimal meningkatkan kesehatan perbankan di Indonesia.

Perbankan syariah lebih bertahan dalam menghadapi risiko NPF. Perubahan NPF sebelum
dan sesudah Covid 19 tidak menunjukkan angka yang signifikan karena nilai NPF cenderung
stabil. Nilai NPF yang tidak signifikan menunjukkan tidak adanya perbedaan kinerja perbankan
syariah antara sebelum dan sesudah pandemi, menunjukkan bahwa perbankan syariah di
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Indonesia masih mampu bertahan di tengah masa pandemi. Bank berorientasi ritel memiliki
profitabilitas dan stabilitas yang lebih baik (Mergaerts dan Vennet, 2016; Totanan et al., 2021).
Penurunan nilai NPF lebih stabil meskipun profitabilitasnya mengalami penurunan yang
signifikan (Song et al., 2019).

Tabel 1 menunjukkan nilai sig ROA bank komvensional sebesar 0,904 (= 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan profitabilitas perbankan
konvensional antara sebelum dan sesudah pandemic covid 19. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa profitabilitas bank konvensional relatif stabil meski risiko kredit berubah signifikan pasca
Covid.

Nilai signifikansi (2 tailed) pada tabel 1 menunjukkan nilai ROA bank syariah sebesar 0,000
(sangat signifikan). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia antara sebelum dan sesudah pandemic covid 19.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Covid 19 mempengaruhi profitabilitas bank syariah
daripada konvensional. Hasil tersebut menunjukkan bahwa manajemen bank konvensional
dapat mengelola keuangan bank secara efisien sehingga keuntungan bank konvensional tetap
stabil dalam kondisi pandemi. Sumber pendapatan bank berhubungan positif dengan kinerja
tetapi berbanding terbalik dengan risiko. Kondisi tersebut setelah Covid tidak mempengaruhi
perubahan ROA (Gong et al., 2021). Profitabilitas bank syariah mengalami penurunan karena
adanya kenaikan biaya operasional yang dibebankan kepada bank. Pandemi Covid-19
menyebabkan semua bank mengalami perubahan fungsi intermediasi dan cenderung menurun
dalam pembiayaan dan penggalangan dana, termasuk bank syariah. Profitabilitas bank syariah
mengalami penurunan karena kenaikan biaya operasional yang dibebankan pada ban.

Penerapan new normal belum efektif mengembalikan operasional bank menjadi normal
dan belum mengurangi NPL. Kebijakan restrukturisasi perbankan belum optimal meningkatkan
kesehatan perbankan di Indonesia. Peningkatan signifikan dalam restrukturisasi kredit akibat
COVID-19 dan new normal yang dihadapi perusahaan namun belum mengurangi NPL. Selain itu,
tidak ada perbedaan NPF yang signifikan pascapandemi Covid dan penerapan new normal. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan new normal belum efektif mengembalikan operasional
bank syariah ke kondisi semula. Mereka belum mampu mengurangi NPF mereka. Apalagi,
kebijakan restrukturisasi perbankan belum optimal dalam meningkatkan kesehatan perbankan
di Indonesia.

Penerapan new normal yang ditandai dengan mulai bergeraknya sektor riil belum
berdampak pada kinerja fungsi intermediasi perbankan. Penerapan new normal dapat membantu
perekonomian bergerak kembali. Namun, penyaluran kredit perbankan dinilai masih sangat
terbatas. Perbankan menyelamatkan kredit debitur yang sedang berjalan, yang berpotensi
menjadi kredit bermasalah. Perekonomian yang bergerak normal akan membantu mengurangi
tekanan terhadap potensi kredit bermasalah.

Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA perbankan syariah pasca
pandemi Covid-19 dan new normal. Kebijakan restrukturisasi perbankan syariah dapat berjalan
dengan baik, terbukti mampu meningkatkan kinerja profitabilitas. Restrukturisasi sistem
perbankan diperlukan untuk menghindari kerugian di masa depan (Kloks, 2021; Teresiene et al.,
2021). Hal ini tidak terlepas dari strategi yang dilakukan oleh pengelola bank syariah, antara lain
mitigasi risiko dengan memetakan debitur mana yang layak untuk direstrukturisasi dan mana
yang belum layak (Zulfikar dan Sri, 2019). Perbankan syariah masih harus tumbuh. Perbankan
syariah fokus pada industri yang masih bisa memiliki prospek bagus di tengah pandemi.
Pengelola bank harus memilih bidang usaha yang dapat eksis dan berkembang. Salah satu
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keunikan bank syariah adalah dapat menggadaikan emas yang dinilai relatif tinggi. Perbankan
syariah mengembangkan perbankan digital dan perbankan online. Kondisi pandemi Corona saat
ini menguji layanan digital dan online banking perbankan syariah apakah nasabahnya
menggunakannya. Perbankan syariah harus membantu debiturnya, khususnya UMKM.
Lembaga harus diberikan bantuan untuk mempertahankan bisnis mereka. Perbankan syariah
melakukan pemasaran digital. Kondisi pandemi memaksa semua pertemuan dilakukan secara
virtual. Itu harus digunakan sebagai tempat untuk menjual. Pemimpin perbankan syariah harus
memiliki kepemimpinan yang tangkas, tidak bisa menggunakan cara lama. Dengan demikian,
adaptasi adalah cara terbaik untuk menghadapi situasi pandemi.

1. Perbandingan NPL/NPF dan profitabilitas bank sebelum dan sesudah pengumuman

Covid-19?

Covid tidak hanya memberikan dampak buruk terhadap kesehatan bank tetapi juga
memberikan dampak terhadap pembiayaan bermasalah dan likuiditas perbankan. Untuk
mengurangi menjalarnya virus Covid 19, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2020, yang mengatur tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan
adanya pembatasan fisik dan penerapan sistem work from home, tentunya berpengaruh terhadap
perekonomian. Seperti adanya pembatasan di mall, pasar-pasar, tempat hiburan, sekolah dll,
secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat, pendapatan yang
menurun secara tidak langsung akan menyebabkan seseorang gagal atau mengalami kesulitan
membayar angsuran Bank, yang selanjutnya berdampak pada rasio NPL/NPF suatu Bank.

Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Heru Kristiyana
menginstruksikan agar bank melakukan empat langkah untuk menghindari dampak Covid-19
terhadap likuiditas perbankan salah satunya adalah restrukturisasi. Dengan adanya
restrukturisasi bank dapat meminimalisir dampak pandemi Covid-19 terhadap kesehatan
likuiditas perbankan. Selain itu juga untuk mengurangi tekanan kredit bermasalah atau non
performing loan (NPL) pada bank konvensional dan non performing finance (NPF) pada bank
syariah. Peneliti menduga bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara NPL/NPF serta
profitabilitas Bank sebelum dan sesudah pengumuman Covid-19, sehingga hipotesis yang akan
diuji sebagai berikut:

Hla: Terdapat perbedaan yang signifikan NPL sebelum dan sesudah pengumuman Covid 19
H1b: Terdapat perbedaan yang signifikan NPF sebelum dan sesudah pengumuman Covid 19

H2a: Terdapat perbedaan ROA Perbankan konvensional sebelum dan sesudah pengumuman
Covid 19

H2b: Terdapat perbedaan ROA Perbankan syariah sebelum dan sesudah pengumuman Covid 19

2. Perbandingan NPL/NPF dan ROA Perbankan di Indonesia sesudah pengumuman
Covid-19 dengan sesudah penerapan New Normal

Pakar Bidang Kesehatan dan Pengamat Kebijakan Kesehatan Indonesia, Hermawan
Saputra mengungkapkan, New Normal di Ibu Kota baru bisa diterapkan efektif pada Juli 2020.
Dengan terus meningkatnya kasus pada saat penerapan New Normal membuat pelaku ekonomi
dan perkantoran memikirkan kembali untuk menerapkan sistem kerja 100 % sehingga beberapa
kantor menerapkan kembali pembatasan fisik yang tentunya akan berdampak kembali pada
usaha mereka. Penerapan new normal diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
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HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 di
Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi
Pandemi. Menurut Jokowi, New Normal adalah kondisi di mana masyarakat harus berdamai dan
hidup berdampingan dengan Covid-19 karena virus itu tak akan hilang. Dengan adanya
pernyataan tersebut beberapa sektor ekonomi sudah mulai aktif bergerak dan perkantoran mulai
menerapkan aktivitas normal. Karyawan kembali bekerja dengan protokol yang harus dipatuhi.
Pendapatan masyarakat pun mulai membaik dikarenakan aktivitas perdagangan mulai bergerak
dan pekerja kantor sudah mulai mendapatkan kembali gaji 100% Dengan kembalinya
pendapatan secara normal maka kemungkinan kesulitan membayar kredit/pembiayaan akan
berkurang dan dapat menurunkan angka NPL/NPF serta meningkatkan profitabilitas (ROA).

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menduga terdapat perbedaan yang signifikan
antara NPL/NPF dan ROA perbankan di Indonesia sesudah pengumuman Covid-19 dan
sesudah penerapan New Normal. Hipotesis ketiga dan keempat yang akan diuji adalah sebagai
berikut:

H3a: Terdapat perbedaan NPL perbankan di Indonesia antara sesudah pengumuman Covid-19
dengan Penerapan New Normal

H3b: Terdapat perbedaan NPF perbankan di Indonesia antara sesudah pengumuman Covid-19
dengan Penerapan New Normal

H4a: Terdapat perbedaan ROA perbankan konvesnional di Indonesia antara sesudah
pengumuman Covid-19 dengan Penerapan New Normal

H4b: Terdapat perbedaan ROA perbankan di Indonesia antara sesudah pengumuman Covid-19
dengan Penerapan New Normal.

V. Penutup

Berdasarkan hasil analisis, NPL lebih rentan terhadap Covid 19 dibandingkan NPF
meskipun profitabilitasnya lebih stabil dibandingkan Syariah. Selanjutnya, perubahan kondisi
new normal tampaknya hanya memberikan sedikit pengaruh terhadap ROA bank syariah.
Sedangkan pada bank konvensional, NPL, NPF, dan ROA-nya stabil. Kontribusi penelitian
tersebut dapat digunakan oleh pengelola bank dan otoritas jasa keuangan sebagai dasar untuk
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan pemerintah dalam restrukturisasi perbankan.
Rekomendasi yang dapat diberikan kepada otoritas jasa keuangan adalah memperkuat
pengawasan terhadap kinerja jasa keuangan perbankan untuk mencapai risiko kredit yang
minimal. Studi ini menyarankan penelitian lebih lanjut harus menggunakan data sementara atau
tahunan untuk melihat dampak yang lebih lama dan memeriksa faktor-faktor selain risiko dan
profitabilitas.
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